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ABSTRACT
The Purpose of this training activity were to give science, know and understand about proces of making batik craft to primary school teachers in Sleman Regency Yogyakarta Province from teacher competen side, legal action and medium infrastucture.

The methods for training activities were lecture, demonstration, and practice. The lecture method was used to deliver the theories and concepts about proces of making batik craft, proces, material and instrument. The demonstration method was used to show/demonstrate proces of making batik craft. The practice method was used to give the skill of making batik craft. 

The product of the training was the batik craft. Besides that the participants can practice the steps of making batik craft form indicator of those training be successful.

.
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A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yang terampil guna mencapai tujuan pembangunan, peranan pendidikan sangatlah penting. Pendidikan seni rupa/seni kerajinan mempunyai peran penting bagi semua lapisan, sebagaimana dengan ilmu-ilmu lain. Pendidikan seni rupa/kerajinan juga merupakan bagian dari ilmu yang mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kelangsungan hidup manusia. Pada hakikatnya pembelajaran seni rupa/kerajinan lebih ditekankan pada pembentukan skill yaitu dapat menghasilkan sebuah karya seni rupa/kerajinan yang layak dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh banyak orang, serta mempunyai nilai jual yang tinggi.

Keberhasilan dunia kependidikan tidak bisa lepas dari permasalahan yang ada dalam pendidikan itu sendiri. Untuk itu bagi dunia pendidikan, bagaimana dapat meningkatkan kualitas kemampuan dan keterampilan terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. Dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah, maka mau tidak mau pihak sekolah harus menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan peningkatan kemampuan peserta didik. Apalagi jika anak didiknya nanti setelah tamat, mereka akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah Umum (SMA), mereka tentu perlu mempunyai bekal ilmu pengetahuan yang lebih memadai. Di samping itu, mereka dibekali kemampuan dan keterampilan untuk menghadapi dunia kerja khususnya bagi yang tidak melanjutkan sekolah. Oleh karena itu perlu dipersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang terampil guna mencapai tujuan tersebut. 

 Sesuai dengan salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi  yakni pengabdian kepada masyarakat, maka Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi mempunyai tanggung jawab dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu, dalam kegiatan pelatihan ini telah ditentukan objek sasarannya yaitu pada guru-guru Keterampilan SMP Se-Kabupaten Sleman DIY. Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang  tepat hal ini dengan melihat situasi dan kondisi yang ada di lapangan, yaitu guru-guru keterampilan SMP se-Kabupaten Sleman belum begitu menguasai pembelajaran kerajinan batik baik teknik cap, tulis, printing, maupun yang lainnya dengan baik dan benar. Selain itu, diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada setiap satuan pendidikan yang dalam teknis pelaksanaannya belum memenuhi standar yang diinginkan, serta di akuinya kerajinan batik sebagai warisan Budaya Indonesia oleh UNESCO, sehingga setiap guru khususnya guru keterampilan wajib memberi pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didiknya.

Hasil observasi di lapangan diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran keterampilan kerajinan khususnya kerajinan batik di SMP khususnya di Kabupaten Sleman belum terlaksana dengan baik, karena menurut penutursan beberapa guru, mereka belum begitu menguasai teknik kerajinan batik dengan benar. Oleh karena itu, para guru yang telah bekerjasama dengan dinas pendidikan Kabupaten Sleman sangat mengharapkan adanya pelatihan pengembangan pembelajaran kerajinan batik guna meningkatkan kompetensi guru dibidang kerajinan batik yang nantinya dapat diaplikasikan  pada pembelajaran di kelas.

Selain itu, kondisi di lapangan ditemukan bahwa guru dalam menyampaikan materi kerajinan batik masih secara konvensional, artinya guru lebih banyak ceramah, pembelajaran masih berorientasi  pada teacher center, guru hanya menjelaskan materi tentang kerajinan batik, sangat jarang dijumpai siswa melakukan praktik membuat kerajinan batik secara langsung, hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru keterampilan kerajinan mengemas pembelajaran keterampilan kerajinan batik dengan baik agar siswa dapat tertarik dalam pembelajaran kerajinan serta dapat menemukan hal-hal yang baru dalam pembelajaran keterampilan kerajinan batik di SMP.
2. Landasan Teori
a. Kajian tentang Kerajinan Batik

Untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia perlu diberikan keterampilan khusus. Salah satu bentuk penyampaian yang praktis kepada guru-guru seni keterampilan kerajinan SMP se-Kabupaten Sleman yaitu dengan memberikan pelatihan pengembangan pembelajaran kerajinan batik. Batik sebagai karya seni bangsa Indonesia sudah tidak disangsikan lagi. Merupakan salah satu bentuk hasil budaya bangsa Indonesia yang termasuk tua. Pengertian batik secara umum adalah pembentukan gambar pada kain dengan menggunakan teknik tutup celup dengan menggunakan lilin atau malam sebagai perintang dan zat pewarna pada kain (Warsito, 2008:12).

Membatik adalah cara membuat / menggambar motif pada kain atau yang lain dengan sistem tutup dg malam dan celup dengan warna. Dalam buku De Batik Kunst in Nederland Indie en Haar Geshiedenis karangan Dr. HH. Juinboll disebutkan bahwa di dayak Kalimatamn terdapat istilah : pantik yang berarti stekel, sedangkan kata pabatik berarti getatoeird (bertautan) yaitu memberi lukisan pada tubuh orang dan kata bintik berarti melukis atau menggambar (Ketut Sunarya, 2000).

 Di daerah Minahasa menurut dialek Bulu kata Mahapantik berarti menulis. Dalam bahasa Tagalog di Pilipina terdapat kata patik berarti menggambar. Sedang di Kepulauan Fiji (Irian) ada kata batik berarti memberi gambar pada  badan. Dalam bahasa Jawa kata patik mengandung arti merendahkan diri, tetapi kata matik berarti memasang intan atau berlian pada ermas.

Dengan keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa batik merupakan menulis atau menggambar. Secara etimologi kata ambatik berasal dari kata tik yang berarti kecil, dapat kita artikan menulis atau menggambar serba rumit (kecil-kecil). Kalau demikian kata batik sama artinya dengan kata-menulis.

Sepanjang pertumbuhan sejarah sebelum orang memiliki tulisan atau tanda dengan huruf, orang membikin tanda berwujud gambar, mulai yang paling sederhana mendekati pengertian-pengertian huruf. Misalnya, tulisan-tulisan Mesir kuno yang ini biasa disebut hierogliph. Dan di Tiongkok tulisan-tulisannya masih merupakan gambar. Demikian pula halnya huruf-huruf Dewanagari. Huruf a misalnya berupa gambar matahari, sedangkan yang lain misalnya kata-kata achad (Arab), Zondag (Belanda), Sontag (Jerman), berarti hari matahari atau hari pertama. Sampai pada jaman Hindu Jawa matahari yang dianggap sebagai dewa utama sumber sinar atau sumber hidup, bekas-bekasnya dapat kita lihat nanti pada beberapa motif-motif batik.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dan pertumbuhan bentuk-bentuk huruf, maka dapat disimpulkan bahwa menggambar atau menulis itu tidak berbeda, sebab pada mulanya memang tidak dibedakan. Oleh karena itu bahwa ambatik (Jawa) sering disebut anyerat (menulis), sudah tidak ada persoalan lagi. Tetapi kemudian pada saat ini kata ambatik mempunyai arti khusus, yaitu melukis pada kain (mori) dengan lilin (malam), dengan mempergunakan canting, yang terbuat dari tembaga. Tentu saja lahirnya batik itu belum lama walaupun motif-motif yang terdapat di dalamnya sudah lama ada. Sebab jelas bahwa pertumbuhan tehnik batik dengan mempergunakan lilin dengan alat canting termasuk muda. Atau dengan pengertian lain, adanya istilah batik itu belum lama ada, mengingat bahwa istilah lahir setelah adanya canting dan lilin.
b. Kajian tentang Pembelajaran

Menurut Mulyasa (2004: 100) pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:14) pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Sesuai dengan arti tersebut  dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga disebutkan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”  

Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku (behaviora change) pada diri individu yang belajar (Muhammad, 2004: 3). Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok: yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahannya relatif tetap (permanen) serta perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan kondisi fisik yang temporer sifatnya (Mukminan, 1998: 1). Oleh karena itu pada prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-sumber belajar, sumber yang didesain maupun yang dimanfaatkan. 

Istilah pembelajaran, merupakan padanan dari kata instuction yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya adalah membantu orang belajar, atau memanipulasi lingkungan sehingga memberi kemudahan bagi orang yang belajar. Gagne dan Briggs (1979) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian kejadian (events) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi pembelajar sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. 

Joyce, Weil, dan Showers (1992) menyatakan bahwa hakikat mengajar (teaching) adalah membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya dan cara-cara bagaimana belajar. Dengan demikian hakikat mengajar adalah memfasilitasi siswa dalam belajar agar mereka mendapatkan kemudahan dalam belajar. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran batik merupakan proses interaksi antara perserta didik dan pendidik baik di luar kelas maupun di luar kelas sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih baik dari sebelumnya, yaitu peserta pelatihan dapat mengetahui teknik kerajinan batik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran keterampilan kerajinan di sekolah mereka masing-masing. 

B. METODE KEGIATAN PPM
Dalam kegiatan ini sebagai subjek sasaran pelatihan yaitu pada guru-guru keterampilan kerajinan SMP se-Kabupaten Slerman DIY semula direncanakan sebanyak 25 orang, namun terjadi pembengkakan menjadi 33 orang. Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepat, mengingat situasi dan kondisi yang ada di lapangan, serta diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dalam teknis pelaksanaannya belum memenuhi harapan. Hasil survei di lapangan menunjukkan masih banyak guru-guru keterampilan kerajinan di Kabupaten Sleman yang belum menguasai dan memahami tentang proses pembuatan karya kerajinan batik dengan teknik batik tulis. Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru-guru tentang kerajinan batik dengan teknik batik tulis dan dapat menerapkannya di sekolah.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang pembelajaran kerajinan batik dengan teknik batik tulis pada guru-guru keterampilan SMP se-Kabupaten Sleman DIY. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, dan praktik secara individu maupun kelompok.

1. Metode presentasi

Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan dengan bagaimana cara membuat sebuah karya kerajinan batik teknik batik tulis, mulai dari pengetahuan alat dan bahan yang dibutuhkan, pembuatan desain, pemindahan pola/desain, mencanting, mewarnai, melorot, sampai dengan teknik finishing.

2. Metode Demonstrasi

Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara pembuatan karya kerajinan batik dengan teknik batik tulis. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat mempraktikkan secara langsung teknik pembuatan kerajinan batik dengan teknik batik tulis sesuai dengan prosedur pembuatan karya kerajinan batik. 

3. Metode Praktik

Metode ini dilakukan untuk melatih guru-guru keterampilan kerajinan SMP se-Kabupaten Sleman DIY untuk membuat karya kerajinan batik teknik batik tulis. Metode ini dilakukan agar guru-guru tersebut mempunyai pengalaman langsung tentang pembuatan karya kerajinan batik
C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pengabdian
Kegiatan pelatihan kerajinan batik ini dilaksanakan selama 5 hari dan dikuti oleh 33 peserta, para peserta merupakan guru Mulok kerajinan batik dan guru Seni Budaya di SMP se-Kabupaten Sleman. Kegiatan diawali dengan presentasi oleh tim pelaksana mengenai pengertian dasar batik, penjelasan alat dan bahan beserta kegunaannya, proses mendesain, mencanting sampai penyelesaian akhir, seluruh peserta merasa senang, karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik mulai dari persiapan alat dan bahan, desain, proses mambatik sampai dengan pekerjaan akhir/finishing. Para peserta terlihat sangat antusias dalam menikuti pelatihan ini, hal ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh peserta kepada tim pelaksana mengenai kerajinan batik. Seluruh peserta merasa senang, karena telah mendapatkan ilmu kerajinan batik mulai dari konsep, persiapan alat dan bahan, desain, proses mambatik sampai dengan pekerjaan akhir/finishing.

Kegiatan berikutnya, tim pelaksana mendemonstrasikan mendesain dan membuat pola, mencanting, pewarnaan, dan melorod. Seluruh peserta merasa mendapatkan ilmu yang baru, beberapa peserta yang tidak sabar ingin membuat karya dengan desain yang berbeda dan ingin segera membuat inovasi desain baru yang nantinya akan diberikan kepada peserta didik di sekolah masing-masing sebagai bahan pembelajaran. Setelah demonstrasi yang dilakukan tim pelaksana, para peserta melakukan pelatihan praktek mendesain dan membuat pola, mencanting dari proses nglowong, memberi isen-isen, sanpai nemboki. Selanjutnya, proses pewarnaan dan pelorodan dilakukan oleh para peserta dipandu oleh tim pelaksana.

Hasil dari pelatihan kerajinan batik adalah meningkatnya wawasan para guru Mulok dan Seni Budaya se-Kabupaten Sleman yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya sendiri berupa kain batik. Para peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal tersebut ditandai dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada tim pelaksana. Mereka terlihat semangat dalam melakukan proses membatik berlangsung. Diharapkan dengan adanya kegatan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam melakukan pembelajaran di sekolah masing-masing.
2. Pembahasan Hasil Pengabdian
Evaluasi kegiatan dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta kegiatan melaksanakan proses pembuatan karya kerajinan batik. Teknik evaluasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melihat bagaimana kualitas karya yang dihasilkan. Melakukan wawancara yaitu memberi berbagai pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan baik secara individu maupun secara kelompok. Selain itu, memberi angket untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan pembelajaran kerajinan batik dengan teknik batik tulis yang telah dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan untuk untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik yang telah dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana ketercapaian pelaksanaan kegiatan pelatihan kerajinan batik tersebut. Dengan evaluasi ini, tim pelaksana kegiatan pelatihan atau tim pelaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat menyimpulkan bahwa kegitan pelatihan kerajinan batik dapat meningkatkan kompetensi para guru Mulok dan Seni Budaya se-Kabupaten Sleman yang sebelumnya mereka belum memahami teknik pembuatan kerajinan batik menjadi paham dan bisa membuat karya batik dengan baik.
Adapun kompetensi yang dimiliki setelah mengikuti pelatihan kerajinan baik ini adalah sebagai berikut: Pertama, para peserta pelatihan dapat mengetahui konsep pembuatan batik. Tahap ini, tim pelaksana mempresentasikan materi pelatihan secara detail, para peserta menyimak hal-hal yang dipresentasikan tersebut dengan baik.

Kedua, para peserta pelatihan dapat mengetahui alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya batik. Pada tahap ini, peserta pelatihan dapat mencatat alat dan bahan yang digunakan untuk membuat karya batik. Alat dan bahan yang digunakan banyak dijual di pasaran sehingga mereka sangat mudah mendapatkannya jika mereka ingin menerapkannya nanti pada pembelajaran kursus. 

Ketiga, para peserta pelatihan dapat mengetahui proses pembuatan kerajinan batik. Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan pelatihan memberikan penjelasan tentang proses pembuatan kerajinan batik, yaitu dengan teknik mencanting. Setelah penjelasan dan demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana, para peserta ikut mencoba dan mempraktikkan  dengan bahan dan alat yang telah disediakan oleh tim pelaksana.

Keempat, pelatihan ini dijelaskan dan didemonstrasikan secara bertahap dan detail oleh tim pelaksana, sehingga para peserta dengan mudah dan lancar melakukan praktek dengan berbagai pengembangan dan variasi desain dan keteknikan.

Dari hasil pelatihan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pelatihan kerajinan batik ini dapat meningkatkan wawasan para guru Mulok dan Seni Budaya se-Kabupaten Sleman yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik, sekarang sudah mengetahui bahkan memahami proses pembuatan karya, alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan karya kerajinan batik, serta pembuatan desain, pemindahan pola/desain, mencanting, mewarnai, melorot, sampai dengan teknik finishing, bahkan sampai dapat membuat karya sendiri. Diharapkan dengan adanya kegiatan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam melakukan pembelajaran di sekolah masing-masing.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Hasil kegiatan pelatihan pembelajaran kerajinan batik pada guru-guru keterampilan kerajinan SMP Se-Kabupaten Sleman DIY dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Peserta pelatihan terlihat begitu antusias dalam mengikuti kegiatan, yaitu dapat dilihat dari banyaknya berbagai pertanyaan yang dilontarkan para peserta pelatihan kepada tim pelaksana selama kegiatan berlangsung.

b. Peserta pelatihan pada umumnya dapat bertambah khasanah pengetahuannya tentang kerajinan batik, mulai dari konsep, pengenalan alat dan bahan, proses penciptaan sampai dengan penyelesaian akhir.

2. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan setelah kegiatan in berlangsung yaitu sebagai berikut. 
a. Pelatihan kerajinan batik ini sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiatan pelatihan apakah para peserta menerapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan.

b. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antara lembaga dengan pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat di lapangan khususnya dibidang kerajinan.
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